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ABSTRAK 

Penelitian berjudul Seleksi Generasi M2 Yang Berumur Genjah Hasil Iradiasi Beberapa Kultivar Lokal 

Sumatera Barat dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan genotype calon mutan yang 

berumur  genjah.  Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten Dharmasraya (SUMBAR). Penelitian ini 

menggunakan kultivar padi lokal, yaitu; Sijunjuang, Kuriak Kusuik. .Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode seleksi silsilah. Kesimpulan akhir bahwa: mutan Calon di M2 generasi 

iradiasi Sijunjuang kultivar yang terdiri dari: a) 2 genotipe mutan calon yang sangat genjah(104 hss), 

b) 153 calon genotipe mutan yang genjah (110 hss - 120 hss), c) 18 genotipe mutan calon yang genjah 

dan memiliki kriteria tinggi untuk ideal, dan d) 2 genotipe potensial mutan yang genjah dan memiliki 

jumlah ideal anakan, e) memiliki 7 calon genotipe mutan yang memiliki bobot gabah kering panen 

diatas rata-rata produksi deskripsi kultivar Sijunjuang mutan calon generasi M2 iradisasi hasil Kuriak 

Kusuik terdiri dari: a) 2 genotipe mutan calon yang sangat genjah (104 hss), b) 76 calon genotipe mutan 

yang genjah (113 -124 hss), c) 323 kandidat untuk genotipe mutan sedang (126 -140 hss), d) 123 

genotipe calon mutan genjah dan memiliki kriteria tinggi untuk ideal 

 

Kata Kunci : Padi, Varietas lokal, Genjah 

 

ABSTRACT 

The study titled Seleksi  Padi Generasi M2 yang Berumur Genjah Hasil Iradiasi Beberapa Kultivar 

Lokal Sumatera Barat with the aim of the research is to obtain genotypes that old early maturin mutant 

candidates.The experiment was conducted in Kabupaten Dharmasraya (SUMBAR). This study used two 

local rice cultivars, namely; Sijunjuang, KuriakKusuik, in radiation. The method used in this study was 

the pedigree selection method. In this study, The final conclusion that: Candidate mutants in M2 

generation irradiated Sijunjuang cultivars consisting of: a) 2 genotypes of candidate mutants that are 

very early maturing (104 hss), b) 153 candidates mutant genotypes that are early maturing (110 hss - 

120 hss), c) 18 genotypes of candidate mutants that are early maturing and has high criteria for an 

ideal, and d) 2 genotype potential mutant that is early maturing and has the ideal total number of tillers, 

e) has 7 candidates for the mutant genotype which has a weight of dry grain harvest above average 

production average description of cultivars Sijunjuang candidate mutants in M2 generation iradisasi 

Kuriak Kusuik resulted consist of: a) 2 genotypes of candidate mutants that are very early maturing 

(104 hss), b) 76 prospective mutant genotypes that are early maturing (113 -124 hss), c) 325 candidates 

for the mutant genotypes that are currently (126 – 140 hss), d) 123 genotype of mutant candidates that 

were very early maturing and has high criteria for an ideal. 
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Latar Belakang 

Menurut Badan Pusat Statistik sampai dengan tahun 2006 produksi beras  

Indonesia masih mengalami surplus, namun demikian usaha peningkatan 

produksi harus terus dilakukan karena laju kenaikan produksi beras nasional masih 

relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan kenaikan jumlah penduduk. Keadaan 

ini diperlihatkan oleh data berikut, yaitu laju pertambahan penduduk yang telah 

mencapai 1,3-1,4% sedangkan tingkat pertambahan produksi beras hanya sebesar 

0,82% selama tahun 2000-2005. 

Produktivitas padi nasional saat ini sudah sampai pada taraf kejenuhan peningkatan 

produksi (levelling off). Pengembangan indeks pertanaman padi 400 (IP Padi 400) merupakan 

pilihan menjanjikan guna meningkatkan produksi padi nasional tanpa memerlukan tambahan 

irigasi luar biasa. IP Padi 400 artinya petani dapat panen padi empat kali setahun di lokasi yang 

sama. Konsekuensi pengembangan IP Padi 400, diperlukan empat pilar pendukung. Pertama, 

produksi benih super genjah dengan umur kurang dari 100 hari. Kedua, dukungan pengendalian 

hama terpadu (PHT). Ketiga, pengelolaan hara terpadu. Keempat, manajemen tanam dan panen 

yang efisien (Dadang & Prasetiyono, 2013). 

Varietas padi lokal merupakan aset genetik yang sangat berharga apabila dikelola dengan 

baik (Siwi dan Kartowinoto, 1989; Balitbang Deptan, 2002).Varietas lokal atau tradisional 

merupakan varietas primitif atau kultivar yang sudah berkembang selama bertahun-tahun atau 

bahkan berabad-abad dan dipengaruhi oleh migrasi dan seleksi baik secara alami maupun 

buatan (Fallis, 2013). 

Beberapa  padi kultivar lokal Sumatera Barat yang sudah banyak dikenal oleh 

masyarakat adalah kultivar Kuriak Kusuik, Sijunjuang. Padi kultivar Kuriak Kusuik, Sijunjuang 

ini memiliki kualitas yang menonjol seperti rasa nasi yang enak, tekstur nasi yang pera dan 

lebih aromatik. Namun, sama halnya dengan varietas/kultivar padi lokal yang lain, padi – padi 

kultivar ini memiliki sifat umur tanaman yang dalam (sekitar 145 hari). Hal ini menyebabkan 

masyarakat hanya dapat membudidayakannya sebanyak 2 kali dalam setahun. 

Teknik mutasi merupakan salah satu teknik pemuliaan yang ditempuh untuk memperluas 

keragaman genetik tanaman. Sehingga dengan keragaman genetik yang luas tersebut upaya 

seleksi untuk menghasilkan kultivar baru dapat lebih baik. Mutasi adalah suatu proses dimana 

suatu gen mengalami perubahan struktur atau segala macam tipe perubahan bahan keturunan 

yang mengakibatkan perubahan fenotipe yang diwariskan dari satu generasi pada generasi 

berikutnya. Ada dua macam tipe mutasi yaitu mutasi alam atau spontan dan mutasi buatan 

(Sitaresmi, Wening, Rakhmi, Yunani, & Susanto, 2013). 

Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Kultivar lokal atau tradisional sendiri merupakan kultivar yang sudah berkembang selama 

bertahun-tahun atau bahkan berabad-abad dan dipengaruhi oleh migrasi dan seleksi baik secara 

alami maupun buatan.  Akhir-akhir ini, perhatian terhadap pemanfaatan landrace (varietas 

lokal tradisional) dalam mendukung program pemuliaan mulai diintensifkan, terutama dalam 

mendukung program ketahanan pangan nasional. Namun, selain memiliki beberapa kelebihan, 

kultivar padi lokal tersebut memiliki kelemahan–kelemahan yang harus diperbaiki, salah 

satunya adalah umur produksi yang relatif lebih lama (Hayward et al., 1993). 

Swasti, Syarif, dan Suliansyah (2007) telah melakukan eksplorasi padi jenis lokal asal 

Sumatera Barat. Dari hasil eksplorasi di 11 Kabupaten dan 7 kota di Propinsi Sumatera Barat 

tersebut  diperoleh sebanyak 190 genotipe padi.  Setelah dianalisis kekerabatannya berbasis 

DNA, maka diperoleh sekitar 50 genotipe landraces. Hal ini merupakan suatu kearifan 

masyarakat yang masih membudidayakannya, karena masyarakat Sumatera Barat lebih 

menyukai tekstur nasi yang pera (berderai) dari pada tekstur rasa pulen yang dimiliki oleh padi 

varietas baru yang banyak dihasilkan.  
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Penggunaan teknik mutasi dalam pemuliaan tanaman dapat menghasilkan mutan dan 

memperbesar keragaman genetik tanaman. Meskipun tidak semua mutan yang diperoleh 

bermanfaat dalam perbaikan varietas tanaman, namun dengan seleksi yang terarah akan 

diperoleh galur mutan sesuai dengan sifat (karakter) yang diinginkan (umur genjah).  

Saat ini pemanfaatan teknik pemuliaan mutasi sudah banyak digunakan khususnya 

untuk memperbaiki sifat genetik tanaman. Namun untuk tanaman padi sama halnya dengan 

pemuliaan konvensional masih menghasilkan varietas baru yang memiliki tekstur rasa nasi 

yang pulen. Oleh karena itu terbuka peluang yang baik untuk melakukan perbaikan genetik 

padi kultivar Kuraik Kusuik, Sijunjuang yang memiliki sifat umur tanaman yang lebih genjah. 

Dari beberapa kendala produksi, penggunaan kultivar yang umur panennya genjah merupakan 

satu cara yang bijaksana karena penggunaan kultivar yang berumur genjah dapat meningkatkan 

efisiensi produksi dan pendapatan petani.   

 

METODE PENELITIAN 

Persiapan media tanam 

  Analisis unsur Fe dan pH tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian Universitas Andalas. 

Persiapan Bibit 

 Bibit yang digunakan untuk ditanam adalah bibit yang berasal dari benih yang telah 

diradiasi sinar gamma dengan dosis 200 Gy. Benih merupakan hasil dari penanaman pertama 

(M1) di Tanjung Pati Kabupaten Limapuluh Kota, sehingga menghasilkan tanaman M2. Hasil 

dari tanaman M1 diperoleh 600 galur untuk kultivar Sijunjuang, 320 galur untuk Kuriak 

Kusuik. 

Persemaian 

Pada saat persemaian masing-masing galur ditanam ada bedengan dengan jarak bedengan 

1,5 meter x 200 meter selanjutnya bedengan dibagi 2 secara horizontal. Jarak tanam per galur adalah 

20 cm. 

Penanaman Tanaman M2 

 Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 21 hari setelah tanam, bibit yang ditanam adalah  

bibit dari setiap masing-masing galur yang berasal dari 3 malai utama. Jarak tanam antar bibit adalah 

25 cm x 25 cm, dalam 1 lubang tanam ditanam 1 bibit. Cara pemberian pupuk 1/3 Urea dan semua 

SP-36 diberikan pada saat tanam dan sisa urea masing-masing diberikan setelah tanaman 

berumur 4 dan 7 minggu. 

Pengamatan 

Tinggi tanaman (cm) 

  Pengukuran dilakukan pada masa vegetatif maksimum, atau kurang lebih setelah 

tanaman padi berumur 8 minggu. Penghitungan tinggi dilakukan pada setiap individu tanaman 

M2. 

Jumlah anakan total/rumpun (batang) 

  Penghitungan dilakukan pada masa generatif telah masuk, penghitungan dilakukan 2 - 

3 minggu sebelum dilakukan pemanen. Penghitungan dilakukan pada setiap individu tanaman 

M2. 

Umur Panen (hss) 

  Dihitung hari dari awal benih disemai sampai tiap tanaman bisa dipanen, panen 

dilakukan apabila pada tanaman tersebut telah menguning sekitar 85%. Padi yang telah dipanen 

tersebut dijemur lalu disimpan diamplop. Pada tiap amplop ditulis nomor galur, baris dan 

kolom dari tiap individu yang dipanen hal ini berguna untuk pendataan. Pengelompokan umur 

panen padi berdasarkan pengelompokan umur panen dari Balai Besar Penelitian  Tanaman 

Padi. 
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Berat Kering Panen (ton ha-1) 

  Penimbangan berat kering panen benih padi dilakukan pada setiap calon mutan-mutan 

sudah dipanen (individual), satuan pada saat penimbangan adalah gram/rumpun lalu untuk 

kemudahan dalam pembahasan maka satuan dikonversikan ke dalamTon/Ha. Penimbangan 

dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan beberapa genotipe tanaman M2 yang akan 

menjadi bahan perbanyakan untuk penanaman M3 yang memiliki sifat genjah dan beberapa 

sifat agronomis yang mengarah ke ideal dalam peningkatan produktivitas: 

Generasi M2 Hasil Iradisasi Kultivar Sijunjuang 

Tinggi Tanaman 

 Calon mutan pada generasi M2 didapatkan 18 genotipe yang memiliki tinggi tanaman 

yang ideal. Tinggi ideal batang padi yang dikemukakan IRRI berkisar dari 80 cm-100 cm (Zen 

dan Bahar, 2002). Namun  calon mutan-mutan pada generasi M2 hasil iradiasi kultivar 

Sijunjuang memiliki tinggi berkisar dari 90 cm sampai 135 cm, sehingga tidak semua masuk 

kekategori calon mutan genjah yang memiliki tinggi ideal. Pertambahan maupun pengurangan 

tinggi tanaman pada calon mutan, diduga disebabkan oleh terjadinya pemisahan gen sealel pada 

tanaman M2 atau dikenal dengan segregasi. Sebagaimana yang terjadi pada percobaan Mendel, 

pada generasi kedua hasil persilangannya diperoleh tanaman yang tinggi dan yang pendek, 

sedangkan pada generasi pertama pertumbuhannya hanya dihasilkan satu karakter saja yaitu 

tanaman yang berbatang tinggi, tidak ada yang pendek (Yatim, 1991). 

Jumlah Anakan Total/rumpun 

Calon mutan generasi M2 yang memiliki jumlah anakan ideal hanya 2 genetipe 

saja.Jumlah anakan dikatakan ideal apabila jumlah anakan yang terbentuk banyak, Menurut 

IRRI kategori pengelompokan jumlah anakan terbagi atas; sedikit;<10 , sedang; 10-20, 

banyak;>20. Untuk pengamatan jumlah anakan total maka diambil pengklasifikasian banyak 

menurut IRRI, karena semakin banyaknya jumlah anakan total maka diharapkan pada mutan-

mutan ini nantinya produktivitasnya juga semakin tinggi. Jumlah anakan total dari  calon 

mutan-mutan pada tabel di atas berkisar dari 7 sampai 24 buah anakan tiap batangnya. Grist 

(1965) cit Yulidar (1992) menyatakan bahwa varietas padi yang berbatang tinggi akan 

menghasilkan anakan yang lebih sedikit karena sebagian besar hasil fotosintesisnya akan 

ditransfer ke pertumbuhan tinggi tanaman. 

Umur Panen (hss) 

Calon mutan-mutan pada generasi M2 hasil iradiasi  padi kultivar Sijunjuang memiliki 

umur panen lebih cepat dari pada umur panen pada deskripsi. Jumlah keseluruhan calon mutan 

dari padi generasi M2  hasil iradiasi Sijunjuang ini berjumlah 154 genotipe calon mutan.  Dari 

154 genotipe calon  mutan tersebut, tidak ada satupun yang masuk kategori umur panen ultra 

genjah, yang diperoleh adalah kategori sangat genjah sebanyak 2 genotipe calon mutan yang  

berumur 104 hss (galur 95 dan 526), dan sisanya 152 genotipe masuk kategori genjah dengan 

umur panen 110 hss - 120 hss (pengelompokan umur panen berdasarkan Balai Besar Penelitian 

Tanaman Padi, 2009). 

Berat  Gabah Kering (ton ha-1) 

Hanya ada 7 genotipe calon mutan yang memiliki berat gabah diatas rata-rata produksi 

deskripsi.  Tidak semua genotipe calon mutan yang berumur genjah memiliki berat gabah yang 

sama dengan deskripsi, bahkan banyak yang jauh lebih rendah beratnya. Dengan demikian 

percepatan umur panen belum dapat meningkatkan hasil produksi dari tanaman itu sendiri. 

Akibat radiasi salah satunya adalah sterilisasi terhadap bunga, seperti yang dilaporkan oleh 

Batan (1986) cit Noffialdi, 2000. 
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Generasi M2 Hasil Iradiasi Kultivar Kuriak Kusuik 

Tinggi Tanaman 

Calon mutan generasi M2 yang memiliki kriteria tinggi tanaman padi yang ideal 

dimiliki oleh 123 genotipe calon mutan genjah , yang mana kriteria tinggi tanaman padi yang 

ideal itu berkisar dari 80 cm - 100 cm (Zen dan Bahar, 2002). Noffiyaldi (2000) menjelaskan 

keseimbangan hormon dalam tubuh tanaman asal benih akibat radiasi sinar gamma pada 

generasi M1 mengakibatkan dapat mengubah keseimbangan hormon giberellin sehingga 

tanaman tumbuh lebih tinggi dari tinggi pada deskripsi. 

 

Jumlah AnakanTotal/rumpun 

Jumlah anakan yang sesuai kriteria ideal hanya dimiliki oleh 4 calon mutan genjah saja. 

Jumlah anakan yang dimasukan kekategori ideal pada penghitungan adalah anakan yang 

jumlahnya > dari 20 buah, Sedikitnya calon mutan yang memiliki jumlah anakan total lebih 

dari 20, dikarenakan tingginya batang mutan tersebut, sehingga pembentukan anakan menjadi 

berkurang, sebab hasil fotosintesis dialihkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Tanaman 

tinggi akan berdampak negatif terhadap hasil karena mudah rebah dan pada waktu pembungaan 

seharusnya tinggi tanaman seragam agar bulir yang dihasilkan juga masak bersamaan (IRRI, 

2000). 

Umur Panen (hss) 

Calon mutan-mutan pada generasi M2 hasil iradiasi  padi kultivar Kuriak Kusuik 

memiliki umur panen lebih cepat dari pada umur panen pada deskripsi. Jumlah keseluruhan 

calon mutan dari padi generasi M2  hasil iradiasi Kuriak Kusuik ini berjumlah 154 genotipe. 

Kategori sangat genjah sebanyak 2 genotipe calon mutan(galur 250 dan 104) yang  berumur 

104 hss, dan sisanya 152 genotipe masuk kategori genjah dengan umur 76 genotipe calon 

mutan dengan kisaran umur panen dari 113 hss - 124 hss, dan sisanya masuk kategori sedang 

(Pengelompokan umur panen berdasarkan Balai Besar Penelitian Tanaman Padi). 

 

Berat Gabah Kering (ton ha-1) 

Ada 18 genotipe calon mutan yang memiliki berat gabah kering panen yang diatas hasil 

produksi rata-rata deskripsi kultivar Kuriak Kusuik.yang diharapkan/ideal. Banyaknya generasi 

M2 calon mutan lainnya yang memiliki berat dibawah hasil produksi rata-rata kultivar ini 

merupakan efek negatif dari iradiasi yang telah dilakukan.Tidak selamanya mutasi dapat 

berefek positif.  Mutasi yang terjadi pada generasi M2 menunjukan telah diperolehnya suatu 

keragaman genetik yang baru melalui cara buatan. 

 

SIMPULAN 

Deskripsi produksi rata kultivar Sijunjuang mutan calon generasi M2 iradisasi hasil 

Kuriak Kusuik terdiri dari: a) 2 genotipe mutan calon yang sangat genjah (104 hss), b) 76 calon 

genotipe mutan yang genjah (113 -124 hss), c) 323 kandidat untuk genotipe mutan yang saat 

ini (126 -14 hss), d) 123 genotipe calon mutan genjah dan memiliki kriteria tinggi yang ideal. 
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